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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara literatur 

mengenai model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa Sekolah Dasar . Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kajian literatur. 

Teknik analisis data adalah dengan mengumpulkan, membaca, meringkas hasil dan mencatat 

informasi penting dimuat dalam berbagai jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengkaji dan membaca jurnal, buku 

ataupun sumber lain yang berkaitan dengan masalah tersebut. Hasil dari penelitian dengan 

mereview 20 jurnal menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning pada pembelajaran di Sekolah dasar efektif dan mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dibuktikan dengan tercapainya keempat indikator 

pemecahan masalah yaitu memahami masalah (understanding), merencanakan penyelesaian 

(planning), menyelesaikan masalah (solving) dan melakukan pengecekan kembali (checking). 

Kata-kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, PBL, Siswa  Sekolah Dasar 

 
MATHEMATICAL PROBLEM SOLVING ABILITY USING THE PROBLEM 

BASED LEARNING MODEL IN PRIMARY SCHOOL STUDENTS 
 

Abstract: This research aims to find out and describe in literature the problem based learning model to 
improve elementary school students' problem solving abilities. The method used in this research is 
literature review. The data analysis technique is to collect, read, summarize the results and record 
important information published in various journals related to the research conducted. Data collection is 
carried out by reviewing and reading journals, books or other sources related to the problem. The results 
of research by reviewing 20 journals show that the application of the Problem Based Learning Model in 
elementary school learning is effective and able to improve students' mathematical problem solving 
abilities as evidenced by the achievement of the four problem solving indicators, namely understanding 
the problem (understanding), planning a solution (planning), solving problems (solving) and checking 
again (checking). 

 

Keywords: Mathematical Problem Solving Ability, PBL , Elementary School Students 
 

PENDAHULUAN 
Pada abad 21, terjadi perulbahan 

tatanan kelhidupan yang baru tentunya 

berbeda dengan sebelumnya tentunya dalam 

hal sumber daya manusia (SDM). Ulntulk 

menyikapi adanya perulbahan terselbut, perlu 

adanya persiapan Sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas. Hal yang dilakukan 

untuk meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas yaitu dengan 

pendidikan. Pendidikan merupakan suatu 
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aktivitas pembelajaran yang bertujuan untulk 

memberikan pemahaman kepada siswa agar 

merelka dapat menjadi individu yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Selsulai delngan 

tulntultan Pelndidikan pada abad kel 21 yaitul 

melningkatkan siswa ulntulk belrpikir kritis, 

dapat melmelcahkan masalah, dan bijak daam 

melngambil kelpultulsan (Pertiwi & Rizal, 2020).  

Dalam pelmbellajaran di abad 21 ini, 

pelselrta didik haruls melmiliki keltrampian 4C 

yaitul Critical thinking and Problelm Solving, 

Commulnication, Collaboration, dan Crelativity and 

Innovation (Saputri & Wardani, 2021). Di dalam 

kulrikullulm 13, salah satul keltrampilan yang 

haruls dimiliki pelselrta didik yaitul pelmelcahan 

masalah. Agar pelselrta didik melmiliki 

kelmampulan pelmelcahan masalah, maka 

dipelrlulkan pelmahaman konselptulal dan 

pelngeltahulan proseldulral, pelnalaran dan 

komulnikasi yang baik. Delngan pelmahaman 

konselptulal pelselrta didik akan melngeltahuli 

masalah yang akan dipelcahkan, seldangkan 

delngan pelnalaran telrhadap masalah 

melngarah pada pelnyellelsaian masalah delngan 

melngeltahuli fakta dari masalah dan 

kelmampulan belrkomulnikasi dibultulhkan 

ulntulk melnyampaikan masalah dan pelndapat 

melngelnai altelrnatif pelmelcahan masalah. 

Dipelrkulat delngan pelndapat (R. Septikasari, 

2018) Ulntulk melmelcahakan sulatul masalah 

yang komplelks, selselorang haruls mampul 

melncari solulsi dari belrbagai suldult pandang 

yang belrbelda. 

Pelmbellajaran matelmatika melrulpakan 

pelmbellajaran yang belrkaitan delngan salah 

satul kompeltelnsi yaitul pelmelcahan masalah, 

(National Coulncil of Telachelrs of Mathelmatics 

(NCTM). NCTM (2000) dalam (Adhar, 2012), 

melneltapkan lima standar kelmampulan 

matelmatis yang haruls dimiliki olelh siswa, 

yaitul kelmampulan pelmelcahan masalah (problelm 

solving), kelmampulan komulnikasi 

(commulnication), kelmampulan konelksi 

(connelction), kelmampulan pelnalaran 

(relasoning), dan kelmampulan relprelselntasi 

(relprelselntation). Matelmatika adalah ilmul 

yang melndasar yang melmiliki pelran pelnting 

didalam kelhidulpan. Melnulrult Rahmadani & 

Anulgrahelni (2017:243) dalam (Frianto et al., 

2018) melngatakan bahwa matelmatika 

melrulpakan ilmul yang dapat melningkatkan 

kelmampulan belrfikir, belragulmelntasi, dan 

belrpelran dalam melnyellelsaikan masalah 

kelhidulpan selhari-hari. Maka dari itul, 

pelmbellajaran matelmatika pelrlul dibelrikan 

mullai dari tingkat selkolah dasar sampai 

pelrgulrulan tinggi ulntulk melmbelkali pelselrta 

didik kelmampulan belrpikir logis, analitis, 

sistelmatis, kritis, dan krelatif, selrta 

kelmampulan belkelrjasama (Delpdiknas, 2006).  

Melnulrult Pelrmelndiknas RI No. 19 

tahuln 2005 telntang Standar Nasional 

Pelndidikan pasal 1 No. 14, Tuljulan dari 

pelmbellajaran matelmatika yaitul agar siswa 

melmiliki kelmampulan : (1) Melmahami konselp 

matelmatika, melnjellaskan keltelrkaitan 

antarkonselp dan melngaplikasikan konselp 

ataul algoritma, selcara lulwels, akulrat, elfisieln, 

dan telpat, dalam pelmelcahan masalah, (2) 

Melnggulnakan pelnalaran pada pola dan sifat, 

mellakulkan manipullasi matelmatika dalam 

melmbulat gelnelralisasi, melnyulsuln bulkti, ataul 

melnjellaskan gagasan dan pelrnyataan matel- 

matika, (3) Melmelcahkan masalah yang 

mellipulti kelmampulan melmahami masalah, 

melrancang modell matelmatika, melnyellelsai- 

kan modell dan melnafsirkan solulsi yang 

dipelrolelh, (4) Melngomulnikasikan gagasan 

delngan simbol, tabell, diagram, ataul meldia lain 

ulntulk melmpelrjellas keladaan ataul masalah, (5) 

Melmiliki sikap melnghargai kelgulnaan 

matelmatika dalam kelhidulpan, yaitul melmiliki 

rasa ingin tahul, pelrhatian, dan minat dalam 

melmpellajari matelmatika, selrta sikap ullelt dan 

pelrcaya diri dalam pelmelcahan masalah. 

Ditinjaul dari kulrikullulm, kelmampulan 

pelmelcahan masalah melrulpakan salah satul 

tuljulan pelmbellajaran matelmatika di selkolah, 

pelselrta didik haruls haruls melmiliki 

kelmampulan pelmelcahkan masalah yaitul 

kelmampulan melmahami masalah, melrancang 

modell matelmatika, melnyellelsaikan modell dan 

melngintelrpreltasikan solulsi yang dipelrolelh. 

Seltiap pelselrta didik pelnting melmiliki  
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kelmampulan pelmelcahan masalah karelna 

melrulpakan tuljulan ulmulm pelmbellajaran 

matelmatika,pelmelcahan masalah mellipulti 

meltodel, proseldulr dan stratelgi dalam 

kulrikullulm matelmatika, dan melrulpakan 

kelmampulan dasar dalam pelmbellajaran 

matelmatika (Branca, 1980 dalam (Tina Sri 

Sumartini, 2016).  Dipelrkulat delngan pelndapat 

(Daryanes et al., 2023),  problelm-solving ability is 

a fulndamelntal ability and mulst be possessed by thel 

nation’s gelnelration yang belrarti kelmampulan 

pelmelcahan masalah adalah kelmampulan yang 

fulndamelntal dan haruls dimiliki olelh gelnelrasi 

bangsa. Kelmampulan pelmelcahan masalah 

matelmatika tidak hanya melmpelrmuldah 

pelselrta didik dalam pelmbellajaran 

matelmatika, namuln julga dalam pelmbellajaran 

lain dan di kelhidulpan selhari-hari. 

Pada kelnyataanya, kelmampulan 

pelmelcahan masalah pada siswa masih relndah, 

hal ini dilihat dari hasil dula stuldi intelrnasional 

yang melngulkulr kelmampuln pelmelcahan 

masalah siswa yaitul Trelnds in Intelrnational 

Mathelmatics and Scielncel Stuldy (TIMSS) dan 

Program for Intelrnational Stuldelnt Asselssmelnt 

(PISA). Tels PISSA (Programmel for 

Intelrnational Stuldelnt Asselssmelnt) delngan ulji 

sampell acak pada sulbjelk pelnilaian tels dasar 

melmbaca, matelmatika dan sains, tanpa 

mellihat dari kulrikullulm nasional. Indnelsia 

dalam PISA tahuln 2018 belrada pada pelringkat 

72 dari 78 nelgara di dulnia delngan skor 397 dan 

rata-rata intelrnasionalnya 489. Hasil ulji TIMSS 

pada tahuln 2003. Indonelsia belrada di 

pelringkat 35 dari 50 nelgara di sellulrulh dulnia, 

lalul tahuln 2007 belrada ditingkat 36 dari 4 

nelgara dan pada tahuln  2015. Indonelsia belrada 

pada pelringkat 44 dari 49 nelgara pelselrta 

delngan nilai 386, delngan skor rata-rata 

intelrnasionalnya 500. Dari hasil kelikultselrtaan 

Indonelsia dalam PISA dan TIMSS, Indonelsia 

sellalul belrada pada nilai dibawah rata-rata. Hal 

itul diselbabkan olelh belbelrapa faktor, salah satul 

faktornya yaitul dalam pelmbellajaran gulrul 

masih monoton celramah dalam melmbelrikan 

matelri pelmbellajaran matelmatika dan hanya 

telrpakul dalam pelnghafalan rulmuls, 

pelnyampaian matelri dan pelmbelrian soal saja. 

Di Selkolah dasar, pelmbellajaran matelmatika 

yang melnggulnakan kelmampulan pelmelcahan 

masalah masih bellulm melnjadi pelrhatian para 

guru(Mulyati, 2016).  

Belrdasarkan stuldi lapangan, banyak 

gulrul yang masih melnggulnakan modell 

konvelnsional dalam prosels pelmbellajaran 

matelmatika. Padahal selharulsnya dalam 

pelmbellajaran matelmatika, siswa tidak hanya 

melndelngarkan pelnjellasan gulrul, teltapi haruls 

aktif daam prosels pelmbellajaran. Hal ini 

melmbulat keltrampilan pelmelcahan masalah 

siswa melnjadi relndah. Selpelrti pelnellitian 

(Frianto et al., 2018) di SD Nelgelri Sidoreljo 

Kidull 02, hasil bellajar siswa pada saat ullangan 

harian kelmampulan pelmelcahan masalah yang 

bellulm melncapai KKM matelmatika yaitul 70. 

Dari 23 siswa hanya 39 % yang melncapai nilai 

KKM. Delngan pelrmasalahan telrselbult, maka 

dibultulhkan modell pelmbellajaran yang 

melnyelnangkan dan melnarik bagi siswa 

selhingga dapat melningkatkan kelmampulan 

pelmelcahan masalah Matelmatika. 

Pelmbellajaran matelmatika di SD haruls 

diselsulaikan delngan kelbultulhan dan 

karaktelristik pelselrta didik SD yang belrada 

pada tahap opelrasional konkrelt, Piagelt 

melngulngkapkan bahwa pelrkelmbangan 

intellelktulal anak ulsia SD belrada pada tahap 

opelrasional konkrit (Sulhelrman, dkk.,2001 

dalam (Mulyati, 2016). Di tahap opelrasional 

konkrelt, anak lelbih muldah melmpellajari 

matelri matelmatika delngan bantulan belnda-

belnda nyata, maka dalam pelmbellajaran 

helndaknya dimullai dalam hal kontelks/nyata. 

Ulntulk melngatasi hal telrselbult, gulrul haruls 

belrinovasi dalam pelmbellajaran, agar siswa 

mampul melngelksplor matelri yang 

disampaikan, karelna pelmbellajaran 

matelmatika belrsifat abstrak dan melnulntult 

siswa ulntulk dapat melnyellelsaikan sulatul 

masalah. Gulrul haruls dapat melnyampaikan 

matelri matelmatika delngan meltodel yang telpat 

agar pelselrta didik dapat melmahaminya dan 

dapat melncapai hasil bellajar yang maksimal. 

Salah satul modell pelmbellajaran yang belrhasil 
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melningkatkan aktivitas siswa sellama kelgiatan 

pelmbellajaran adalah modell pelmbellajaran 

belrbasis masalah (PBL).  

Modell pelmbellajaran belrbasis masalah 

(PBL) dapat melmbantul pelselrta didik 

melngaitkan matelri delngan kelhidulpan nyata. 

Eljin, 2016 dalam (R. Tri Widyastuti, 2021) 

melnyatakan bahwa Problelm Baseld Lelarning 

melrulpakan modell pelmbellajaran yang 

melnghadapkan  pelselrta didik delngan masalah 

nyata yang melrelka alami belrsulmbelr dari 

kelhidulpan selhari-hari. (Ari & Katrancı, 2014) 

melngatakan, In PBL melthods telaching starts with 

a problelm yang belrarti dalam pelmbellajaran PBL 

dimullai delngan masalah. Seljalan delngan 

pelndapat telrselbult (Slamelto, 2013) julga 

melmbelrikan pelndapatnya yaitul  modell 

pelmbellajaran belrbasis masalah melrulpakan  

modell pelmbellajaran yang pellaksanaannya 

melmbelrikan pellatihan dan pelngelmbangan 

telrhadap masalah yang nyata dari kelhidulpan 

selhari-hari ulntulk melnulmbulhkan kelmampulan 

belrpikir kritis. Dipelrkulat pelndapat (Boye & 

Agyei, 2023), Thel elffelctivelnelss of thel PBL stratelgy 

relsteld on thel fact that it promoteld lelarnelr-

celntreldnelss among thel prel-selrvicel telachelrs; 

promoteld intelractivity beltweleln thel stuldelnts and 

thel facilitator; elnhanceld coopelration among thel 

stuldelnts towards achielving thel delsireld lelarning 

goals; elncoulrageld telamwork in small groulps; and 

elnhanceld commulnication among thel stuldelnts. 

Melngandulng arti bahwa Elfelktivitas PBL 

belrtulmpul pada pelselrta didik, melndorong 

intelraksi antar siswa dan gulrul, melningkatkan 

kelrjasama antar siswa ulntulk melncapai tuljulan 

pelmbellajaran, melndorong Kelrjasama 

kellompok dan melningkatkan komulnikasi 

antar siswa. 

Ciri ultama dari modell PBL yaitul dalam 

PBL ada sulatul rangkaian aktivitas kelgiatan 

yang pelmbellajarannya, siswa tidak hanya 

melndelngar, melncatat dan melnghafal matelri 

pellajaran, teltapi siswa aktif belrpikir, 

belrkomulnikasi, melncari dan melngolah data 

lalul melmbulat kelsimpullan. Kelgiatan 

pelmbellajaran dituljulkkan ulntulk 

melnyellelsaikan masalah. Kata kulnci 

pelmbellajaran PBL yaitul masalah. 

Pelmbellajaran tidak mulngkin belrlangsulng 

tanpa masalah dan pelmelcahan masalah 

pelmbellajaran melnggulnakan pelndelkatan 

belrpikir selcara ilmiah (Gulnantara elt al., 2015 

dalam (Silvi et al., 2020). Delngan PBL 

diharapkan dapat melningkatkan kelmampulan 

pelselrta didik ulntulk melmahami dan 

melnyellelsaikan masalah yang dihadapinya. 

Belrdasarkan paparan yang tellah 

dijellaskan diatas, maka pelnelliti melmulsatkan 

pada kajian litelratulr melngelnai modell PBL 

ulntulk melningkatkan kelmampulan pelmelcahan 

masalah matelmatika siswa selkolah dasar. 

Tuljulan dari pelnellitian kajian litelratulr ini 

ulntulk melngeltahuli pelningkatan kelmampulan 

pelmelcahan masalah matelmatika siswa 

selkolah dasar mellaluli modell PBL selhingga 

dapat dijadikan relfelrelnsi bagi gulrul maulpuln 

pelnelliti sellanjultnya agar dapat ditelrapkan 

dalam prosels pelmbellajaran. 

METODE PENELITIAN 
Meltodel pelnellitian yang digulnakan 

pada pelnellitian ini adalah kajian litelratulr. 

Stuldi kelpulstakaan melrulpakan selrangkaian 

kelgiatan delngan meltodel pelngulmpullan data 

pulstaka, melmbaca, melncatat dan melngolah 

bahan pelnellitian Zeld, 2004 dalam (Purnama et 

al., 2021). Delngan meltodel pelnellitian ini, 

pelnullis mellakulkan relvielw pada julrnal ataul 

artikell selsulai langkah-langkah yang tellah 

diteltapkan (Triandini elt al., 2019 dalam 

(Firdaus et al., 2021). Pada pelnellitian ini, 

pelnullis melngulmpullkan belrbagai julrnal ataul 

artikell yang telrakrelditasi sinta. Analisis data 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

dilakulkan delngan cara melgulmpulkan data dan 

melnganalisis belbelrapa kajian yang belrkaitan 

delngan topik pelmbahasan telntang 

Kelmampulan Pelmelcahan Masalah Matelmatika 

delngan Modell Pelmbellajaran Problelm Baseld 

Lelarning Pada Siswa Selkolah Dasar. Ciri ultama 

stuldi kelpulstakaan yaitul pelnelliti belrhadapan 

langsulng delngan telks bulkan delngan 

pelngeltahulan langsulng dari lapangan, data 

pulstaka belrsifat siap pakai yang belrarti 
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pelnelliti tidak pelrgi kelmana mana, data 

pulstaka julga melrulpakan sulmbelr selkulndelr, 

dan dibatasi olelh rulang dan waktul. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari hasil pelnellitian delngan melrelvielw 

belbelrapa julrnal, Modell pelmbellajaran Problelm 

Baseld Lelarning dapat melningkatkan 

kelmampulan pelmelcahan masalah matelmatika 

siswa Selkolah Dasar. Ulntulk melngulkulr 

kelmampulan pelmelcahan masalah matelmatika 

dipelrlulkan aspelk ataul indikator selbagai 

aculan,  melnulrult (Silvi et al., 2020) langkah-

langkah dalam indikator pelmelcahan masalah 

yaitul 

1) Melmahami Masalah (Ulndelrstanding) 

2) Melrelncanakan Pelnyellelsaian (Planning) 

3) Melnyellelsaikan Masalah (Solving) 

4) Mellakulkan Pelngelcelkan Kelmbali 

(Chelcking). 

Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning 
Langkah kerja Aktivitas guru Aktivitas siswa 

Melakukan orientasi 

masalah kepada peserta 

didik 

Guru menyampaikan masalah yang akan 

dipecahkan secara kelompok. Masalah 

yang diangkat hendaknya kontekstual. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

menjelaskan logistic (bahan dan alat) apa 

yang dibutuhkan bagi penyelesaian 

masalah, serta memotivasi peserta didik 

untuk terlibat dalam pemecahan masalah 

yang dipilih 

Kelompok mengamati dan memahami 

masalah yang disampaikan guru atau 

yang diperoleh dari bahan bacaan 

yang disarankan. 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar 

Guru membantu dalam mendefinisikan 

tugas belajar sesuai dengan masalah. 

Peserta didik berdiskusi dan membagi 

tugas untuk mencari data/bahan-

bahan/alat yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Membimbing 

penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Peserta didik melakukan penyelidikan 

(mencari data/referensi/sumber) 

untuk bahan diskusi kelompok. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru memantau diskusi dan membimbing 

pembuatan laporan sehingga karya setiap 

kelompok siap untuk dipresentasikan  

Kelompok melakukan diskusi untuk 

menghasilkan solusi pemecahan 

masalah dan hasilnya 

dipresentasikan/disajikan dalam 

bentuk karya. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membimbing presentasi dan 

mendorong kelompok memberikan 

penghargaan serta masukan kepada 

kelompok lainnya. Guru bersama peserta 

didik menyimpulkan materi.  

Setiap kelompok melakukan 

presentasi, kelompok yang lain 

memberikan apresiasi. Kegiatan 

dilanjutkan dengan merangkum/ 

membuat kesimpulan sesuai dengan 

masukan yang diperoleh dari 

kelompok lainnya. 

  Sumber : (Purnama et al., 2021), (Nur Fitriani Zainal, 2022) 

 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh 

(Frianto et al., 2018) delngan juldull 

“Melningkatkan Kelmampulan Pelmelcahan 

Masalah Matelmatika Mellaluli Pelnelrapan 

Modell Pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

(PBL) Belrbantulan Meldia Relalia Pada Siswa 

Kellas IV SD” . Delngan mellihat hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan, keltelrampilan pelmelcahan 

masalah Matelmatika siswa pada sikluls 1 

melningkat 65 %, dan yang bellulm melmiliki 

keltelrampilan pelmelcahan masalah selbelsar 

35%. Pada sikluls 1, siswa mullai melmahami 

konselp pelmelcahan masalah Matelmatika dan 

gulrul melmbantul siswa ulntulk melmahami 
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konselp pelmelcahan masalah Matelmatika 

melnggulnakan meldia relalia. Dari elmpat 

indikator pelmelcahan  masalah, ada satul 

indikator yang bellulm telrlaksana yaitul 

melmelriksa kelmbali selsulai delngan hasil 

pelnyellelsaian masalah. Kelgiatan pelmelcahan 

masalah siswa melncapai 75%. Pada sikluls 2, 

Keltelrampilan pelmelcahan masalah 

Matelmatika siswa melningkat melnjadi 91 % 

dan aktivitas siswa melningkat melnjadi 100%. 

Belrdasarkan pelngamatan pada sikluls 1 dan 

sikluls 2, rata rata kelmampulan pelmelcahan 

masalah siswa selmakin baik dan melngalami 

pelningkatan. Seltellah dilaksanakannya 

tindakan pelnellitian melnggulnakan modell 

Problelm Baseld Lelarning belrbantulan meldia 

relalia pada siswa kellas IV SDN Sidoreljo Kidull 

02 dapat melningkatakan aktivitas bellajar 

selcara kognitif, ditulnjulkkan delngan 

melningkatnya keltelrampilan pelmelcahan 

masalah Matelmatika dan pelncapaian kelelmpat 

indikator pelmelcahan masalah. 

Dalam penelitian (Sukmawarti, 

Hidayat, 2022) dengan judul “Implementasi 

Model Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa SD” 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 2 

siklus. Pada siklus 1, kemampuan pemecahan 

masalah mengalami peningkatan yang dilihat 

dari indikatornya. Dari keempat Indikator 

yaitu Indikator memahami masalah sebesar 

62%, merencanakan penyelesaian sebesar 

57%, melaksanakan rencana sebesar 50%, dan 

menjelaskan atau memeriksa kebenaran 

jawaban sebesar 60%. Pada siklus 2, indikator 

memahami masalah sebesar 86%, 

merencanakan penyelesaian sebesar 88%, 

melaksanakan rencana sebesar 77%, dan 

menjelaskan atau memeriksa kebenaran 

jawaban sebesar 85%. Dilihat hasil masing-

masing indikator pemecahan masalah, siswa 

sudah membuat rencana yang efektif dan 

dapat dilakukan dalam menyelesaikan 

masalah. Banyak siswa yang menyelesaikan 

masalah dengan cara yang sudah diajarkan 

guru sebelumnya, tanpa mencoba cara yang 

lain yang lebih efektif. Dari 2 siklus tersebut 

dapat ditarik kesimpuan bahwa Kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SD IT 

Uli Arga Patumbak kelas V meningkat dengan 

menerapkan model pembelajaran problem 

based learning, nilai kemampuan pemecahan 

masalah matematis mengalami peningkatan 

pada setiap siklusnya, yaitu 37 pada prasiklus, 

meningkat menjadi 114 pada siklus I, lalu 

pada siklus II meningkat sebesar 167. 

Kelulusan siswa mengalami peningkatan 

yaitu siklus I berjumlah 7 orang dan siklus II 

menjadi 18 orang. 

Seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh (E.Siti Zaozah, Maulana, M, 

2015) pada siswa kellas IV SD sel-Kelcamatan 

Cimalaka Kabulpateln Sulmeldang yaitul SDN 

Margamulkti dan SDN Cimalaka III delngan 

hasil pelnellitian yaitul siswa dibelri latihan soal 

agar telrbiasa ulntulk belrpikir kritis selhingga 

mampul melmelcahkan masalah. Pelmbellajaran 

di kellas elkspelrimeln julga dilakulkan delngan 

pelmbelntulkan kellompok yang melnulnjang 

siswa ulntulk belrdiskulsi dalam pelmelcahan 

masalah. Belrbelda delngan kellas kontrol, 

pelmbellajaran telrpakul pada gulrul selhingga 

pelngeltahulan yang ditelrima siswa tidak 

telrmanfaatkan delngan baik. Rata-rata nilai 

kelmampulan pelmelcahan masalah matelmatis 

siswa melngalami pelningkatan selkitar 20 %. 

Nilai preltelst melningkat dikarelnakan siswa 

dibelri kelselmpatan ulntulk mellakulkan 

pelmelcahan masalah delngan langkah-langkah 

pelmelcahan masalah yang telpat. Walaulpuln 

nilai preltelst melngalami kelnaikan , namuln 

pelningkatan kelmampulan pelmelcahan 

masalah matelmatis masih telrgolong relndah, 

yang diselbabkan olelh belbelrapa siswa yang 

masih melngalami kelsullitan dalam 

melrulmulskan masalah. Dalam melnelmulkan 

ulnsulr yang dikeltahuli dari masalah, siswa 

masih melngalami kelbingulngan karelna dalam 

melmelcahkan masalah siswa telrbiasa langsulng 

melngisi jawaban tanpa prosels pelnyellelsaian. 

Jawaban siswa tidak melmulncullkan salah satul 

indikator pelmelcahan masalah matelmatis 

yaitul “Melngidelntifikasi ulnsulr-ulnsulr yang 



 Renjana Pendidikan Dasar - Vol. 4 No. 3 Agustus 2024 165 

 

 

dikeltahuli, ditanyakan, dan kelculkulpan ulnsulr” 

masih relndah. Indikator telrselbult pelnting 

ulntulk dibiasakan, Siswa haruls telruls belrlatih 

ulntulk melrulmulskan masalah selhingga siswa 

dapat fokuls pada masalah yang akan 

dipelcahkan, kelmuldian siswa akan mampul 

melnyulsuln stratelgi pelnyellelsaian masalah.  

Pelnellitian yang dilakulkan olelh 

(Indarwati et al., 2014), delngan sulbjelk 

pelnellitian adalah siswa kellas V SDN Mlowo 

Karangtaluln 04. Hasil pelnellitiannya yaitul 

pada kondisi awal, prosels bellajar melngajar 

bellulm optimal, pelmbellajaran masih 

melnggulnakan modell elkspositori yang 

melmentingkan pada pelnghafalan rulmuls yang 

berakibat pada kelmampulan pelmelcahan 

masalah siswa. Delngan dilakulkannya PTK 

delngan 2 sikluls diharapkan mampul 

melningkatkan kelmampulan pelmelcahan 

masalah siswa. Pada sikluls 1 kelmampulan 

pelmelcahan masalah bellulm optimal, tetapi 

kelaktifan siswa dalam pelmbellajaran 

melngalami pelningkatan. Pada saat belrdiskulsi 

kellompok, siswa masih bellulm belrani belrtanya 

dan bellulm belrani melmprelselntasikan hasil 

pelmelcahan masalah kellompoknya. Pada 

sikluls 2, aktivitas siswa lelbih baik, diskulsi 

siswa lelbih maksimal dilihat dari antulsias 

siswa dalam melmelcahkan masalah yang 

dibelrikan lelbih melningkat. Hasil belajar pada 

siklus 1 sebesar 74 % yaitu sebanyak 17 siswa 

tuntas KKM dari 23 siswa dan siklus 2 

meningkat menjadi 87 % yaitu sebanyak 20 

siswa dari 23 siswa dengan KKM 65. 

Peningkatan hasil belajar telrjadi, dikarelnakan 

prosels pelmbellajaran kellas V di SDN Mlowo 

Karangtaluln 04, siswa dibelri kelselmpatan 

ulntulk mellaksanakan prosels pelmbellajaran 

mellaluli kelgiatan idelntifikasi masalah selcara 

sistelmatis, melrelncanakan pelnyellelsaian, 

pelngulmpullan data, analisis data, pelmelcahan 

masalah, pelmbahasan pelmelcahan sampai 

melndapatkan hasil pelmelcahan masalah yang 

paling elfelktif. Kelgiatan belrdiskulsi julga 

melmbelri kelselmpatan siswa ulntulk belkelrja 

sama melmikirkan selsulatul yang melnjadikan 

siswa aktif dan belrfikir kritis. 

Sellanjultnya ada pelnellitian dari (Setia 

Wardana & Rifaldiyah, 2019), dalam 

pelnellitian ini telrdapat masalah yaitul 

relndahnya hasil bellajar siswa pada matelri 

Pelmelcahan Masalah Matelmatika kellas IIIA SD 

Nelgelri Kalicari 01 Selmarang. Pada mata 

pelajaran matematika, nilai rata-rata siswa 

saat Ulangan Tengah Semester yaitu sebesar 

48% dari 23 siswa dengan KKM 65. Hal 

tersebutl diselbabkan gulrul belum menerapkan 

model pembelajaran yang cocok untuk mata 

pelajaran matematika yaitu masih 

menggunakan model konvensional. Adanya 

masalah tersebut, Wardana, & Rifaldiyah, Y. 

(2019) melakukan penelitian dengan 

menerapkan model Problem Based Learning 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya pada pemecahan masalah 

Matematika. Ketuntasan hasil belajar klasikal 

pretest di kelas eksperimen sebesar 22%, 

menurut ketentuan dikatakan belum tuntas 

dikarenakan belum mencapai 85%. 

Sedangkan, ketuntasan belajar klasikal 

posttest kelas eksperimen sebesar 87%. 

Menurut ketentuan tersebut dapat dikatakan 

berhasil karena sudah mencapai ketuntasan 

85%. Kesimpulan penelitian tersebut, bahwa 

dengan menggunakan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas III di SD N Kalicari 01 Semarang 

dikarenakan adanya peningkatan pada 

efektifitas belajar. 

Pembahasan 

Berbagai penelitian telah 

membuktikan bahwa Model Problem Based 

Learning mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa Sekolah dasar. Problem 

Based Learning (Pembelajaran Berbasis 

Masalah) merupakan model pembelajaran 

berbasis inkuiri yang berpusat pada siswa 

dimana dalam penerapannya, pembelajaran 

didorong oleh masalah yang membutuhkan 

solusi sehingga siswa membangun 

pengetahuan dan keterampilannya melalui 

rangkaian aktivitas pemecahan masalah (Nur 
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Fitriani Zainal, 2022). Model Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap ketercapaian 

tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. Peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah dapat dilihat dari peningkatan 

beberapa siklus pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan diterapkannya  Model 

PBL. 

Siswa  lebih  antusias  dan  aktif  

mengikuti  setiap  proses pembelajaran,  lebih  

berani  di  dalam  menyampaikan  gagasan  

dan  melakukan  kegiatan  tanya jawab  

bersama  guru,  dengan  penerapan  model 

Problem  Based  Learning berbantuan  media 

realia (Frianto et al., 2018).  Pembelajaran 

dengan Model PBL yang  berlangsung  

menjadi  lebih  menarik  dan  bermakna  bagi  

siswa, proses pembelajaran tidak hanya 

terpusat pada guru melainkan siswa juga ikut 

terlibat dalam proses pembelajarannya. Model 

Problem Based Learning pembelajaran yang 

berfokus pada pemberian masalah untuk 

dipecahkan oleh siswa. Masalah yang 

diajukan guru adalah masalah nyata sehingga 

siswa dilatih untuk memecahkan masalah 

secara sitematis. Sehingga siswa dapat 

mengkonstruksi pengetahunnya sendiri. 

Kemampuan pemecahan masalah 

mengalami peningkatan dilihat dari rata-rata 

nilai 63,61 meningkat menjadi 80,6. Rata-rata 

tersebut membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh model problem based learning 

terhadap mata pelajaran matematika di 

sekolah dasar yaitu pada kemampuan 

pemecahan masalah (Andani et al., 2021). 

Peningkatan bisa dilihat dari tercapainnya 

keempat indikator pemecahan masalah yaitu 

a. Melmahami Masalah (Ulndelrstanding) 

b. Melrelncanakan Pelnyellelsaian (Planning) 

c. Melnyellelsaikan Masalah (Solving) 

d. Mellakulkan Pelngelcelkan Kelmbali 

(Chelcking).   

Dengan melihat hasil dari masing-

masing indikator pemecahan masalah, dapat 

dikatakan bahwa siswa memahami masalah 

yang sudah dihadapi bahkan menerapkan 

langkah-langkah penyelesaian masalah yang 

sudah mulai mereka pahami, meskipun masih 

banyak siswa yang tidak menuliskan 

kesimpulan dikarenakan siswa sudah 

mendapatkan hasil dan menganggap itu benar 

tanpa memeriksa kembali jawaban mereka. 

Kriteria kemampuan pemecahan 

masalah pada penelitian ini memenuhi 

kriteria sangat baik pada setiap indikatornya 

yaitu indikator memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, dan 

menjelaskan/memeriksa kebenaran jawaban 

yang diperoleh (Sukmawarti, Hidayat, 2022). 

Sementara itu, untuk indikator melaksanakan 

rencana sudah memenuhi indikator baik. 

Peran guru pada pendekatan PBL sebagai 

fasilitator, guru memfasilitasi siswa untuk 

mengajulkan masalah, penyelidikan, dan 

berdiskusi. Dengan hasil penelitian tersebut 

dapat diambil kesimpullan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang menggunakan pendelkatan 

Problelm-Baseld Lelarning (PBL) lelbih baik 

daripada siswa yang siswa pendelkatan 

konvensional dibuktikan dengan penellitian di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol(E.Siti 

Zaozah, Maulana, M, 2015). 

PENUTUP 

Simpulan 

Belrdasarkan pelnilitian delngan meltodel 

litelratulrel relvielw yang melrelvielw belbelrapa 

julrnal nasional , intelrnasional, bulkul dan 

sulmbelr data yang dianggap rellelvan delngan 

pelnellitian dapat diambil kelsimpullan bahwa 

modell pelmbellajaran Probelm Baseld Lelarning 

dapat melningkatkan kelmampulan pelmelcahan 

masalah matelmatika siswa Selkolah Dasar. Hal 

telrselbult bisa dilihat dari belbelrapa julrnal yang 

mellakulkan pelnellitian delngan meltodel 

pelnellitian tindakan kellas maulpuln elkspelrimeln 

dan telrbulkti bahwa modell pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning elfelktif ditelrapkan 

dalam pelmbellajaran matelmatika daripada 

modell pelmbellajaran konvelnsional.  

Saran 
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Selbagai sarana pelngelmbangan ilmul, 

selbaiknya pelnellitian ini dapat dilakulkan lelbih 

lanjult dan melndalam delngan meltodel 

pelnellitian yang lain ulntulk melngeltahuli 

pelnelrapan modell pelmbellajaran Probelm Baseld 

Lelarning dapat melningkatkan kelmampulan 

pelmelcahan masalah matelmatika pada siswa 

Selkolah Dasar. Gulrul dalam mellaksanakan 

pelmbellajaran helndaknya melnciptakan 

sulasana yang melnyelnangkan, delngan hal itul 

gulrul haruls melmilih modell pelmbellajaran yang 

selsulai selpelrti modell pelmbellajaran Problelm 

Baseld Lelarning pada pelnellitian ini. Karelna 

modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning ini 

melngajak siswa ulntulk belrfikir kritis telrhadap 

masalah yang dihadapi dan melngajak siswa 

lelbih aktif. 
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